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ABSTRAK 
Curbside bandara adalah jalur bandara yang menghubungkan bangunan terminal dan sistem transportasi darat. Curbside 
bandara berfungsi untuk menyediakan area bongkar muat penumpang untuk kendaraan dan jalur sirkulasi untuk kendaraan 
menuju, meninggalkan, kedatangan, dan perjalanan yang berbatasan langsung dengan curbside. Akses yang mudah menuju 
bandara adalah faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan bandara secara keseluruhan. Permasalahan  hampir di 
seluruh curbside bandara di Indoensia terutama Bandara Sultan Hasanuddin sebagai gerbang bandara di wilayah Indonesia 
Timur, umum-nya disebabkan kurangnya manajemen operasional curbside. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
tingkat pelayanan curbside dan mengusulkan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Level of Service pada areal 
curbside keberangkatan. Penenlitian dilakukan dengan mengumpulkan data di Bandara Sultan Hasanuddin. Data yang 
dipergunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari survei lapangan pada Bandara Sultan 
Hasanuddin, wawancara, diskusi dengan pengelola bandara dan penumpang, sedangkan data sekunder berasal dari 
beberapa lembaga, yaitu Dirjen Perhubungan dan Transportasi dan PT. Angkasa Pura 1. Analisis didasarkan pada 
peraturan Dirjen Perhubungan dan Transportasi, tingkat pelayanan dan kinerja curbside berdasarkan standar IATA 
(International Air Transport Association). Hasil dan rekomendasi dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: i) 
Kondisi eksisting curbside keberangkatan pada Bandar Udara Sultan Hasanuddin saat ini memiliki panjang curbside 215 m 
dan luas 1935 m2 sedangkan panjang curbside keberangkatan yang diperlukan adalah 453,3 m dengan total kebutuhan luas 
4079,7 m2, ii) untuk mengantisipasi penundaan sirkulasi kendaraan, maka kendaraan tidak boleh berhenti lebih dari lima 
menit atau parkir di sepanjang curbside, iii) dibutuhkan pembangunan jalur pejalan kaki dari terminal menuju area parkir 
dan sebaliknya dengan konsep eco-friendly, iv) Berdasarkan tingkat pelayanan (LOS) yang telah memasuki kategori “D” 
maka diperlukan pendesainan pada traffic management yaitu dengan membagi dua jalur area keberangkatan untuk 
kendaraan umum dan kendaraan pribadi. 
 
Kata-kata Kunci: Bandara, kinerja Curbside, tingkat pelayanan (LoS) 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin 
sebagai gerbang bandara di wilayah Indonesia 
Timur di bangun dengan fasilitas-fasilitas utama 
bandar udara yang berstandar internasional. Fasilitas 
utama bandar udara yang lengkap dan memadahi 
bisa di lihat dari sistem bandar udara dari sisi udara 
(Air Side) terdiri dari Apron, Taxiway, Exit Taxiway, 
Runway, dan Air Traffic Controller. Sedangkan sisi 
darat (Land Side) yang terdiri dari sistem jalan 
penghubung (Curbside), lapangan parkir, dan 
bangunan terminal.  
Lengkapnya fasilitas yang ada pada Bandara 
Sultan Hasanuddin tidak serta-merta 
menghindarkannya dari permasalahan yang sering di 
temui pada saat berada di areal bandara. Salah satu 
contohnya yaitu sering terjadinya penumpukkan 
atau kemacetan kendaraan di areal curbside 
keberangkatan atau teras bandara pada saat proses 
menurunkan penumpang di area keberangkatan. 
Curbside bandara adalah jalur bandara yang 
menghubungkan bangunan terminal dan sistem 
trnasportasi darat. Curbside bandara digunakan 
untuk naik dan turunnya kendaraan dan jalur 
sirkulasi untuk kendaraan menuju, meninggalkan, 
kedatangan, dan perjalanan yang berbatasan 
langsung dengan curbside. Permasalahan hampir di 
seluruh curbside bandara di Indoensia terutama 
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin, umum-
nya disebabkan kurangnya manajemen operasional 
curbside. Panjang keberangkatan dan kedatangan 
curbside di Bandara Internasional Sultan 
Hasanuddin adalah 215 m dan 107 m.  
Dari gambaran kondisi dan permasalahan 
tersebut, maka diperlukan suatu penelitian dengan 
tujuan penelitian adalah menganalisa kinerja 
curbside yang ada dan memperkirakannya pada 
masa yang akan datang, tingkat pelayanan, dan 
mendesain area ini untuk menemukan solusi 
permasalahan agar pelayanan curbside menjadi 
meningkat untuk jangka panjang dan 
mengembangkan sirkulasi kendaraan pada area darat 
bandara. 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
tingkat pelayanan curbside pada kondisi eksisting dan 
mengusulkan upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan Level of Service pada areal curbside 
keberangkatan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Terminal Bandar Udara 
Terminal bandar udara adalah perhubungan 
antara sisi udara dan sisi darat sebagai wadah 
kegiatan utama pada suatu bandara yang mencakup 
fasilitas – fasilitas  pelayanan penumpang dan 
penanganan barang – barang kiriman termasuk  
fasilitas  perawatan  dan  administrasi  udara. 
 
Fasilitas Curbside Terminal 
 Curbside terminal di bandara adalah sebuah 
lingkungan operasi yang kompleks. Banyak jenis 
kendaraan yang mendekati dan berhenti di area 
curbside, termasuk mobil pribadi, taksi, parkir bus, 
penyewaan mobil bus, bus regional dan antar-
jemput, dan shuttle bus untuk hotel dan motel. 
Kapasitas curbside signifikan diperlukan untuk 
mengakomodasi manuver yang dibutuhkan 
kendaraan untuk menepi di tepi jalan (curbside), 
berhenti untuk mengangkut atau menurunkan 
penumpang dan bagasi, kemudian beregerak 
kembali meninggalkan tepi jalan menuju jalur lalu 
lintas. Daerah curbside dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu : fasilitas curbside pejalan kaki dan 
fasilitas curbside kendaraan.  
 
Curbside Keberangkatan  
Curbside keberangkatan harus cukup luas 
untuk menampung penumpang dengan barang 
bawaannya dalam jumlah banyak pada waktu jam 
puncak keberangkatan, agar arus penumpang yang 
hendak menuju area terminal keberangkatan dapat 
berlangsung aman dan nyaman. Rumus untuk 
memperoleh panjang kebutuhan curbside : 
 
CL =   PHP- DEP  × VL × DTP
V ×  ST(60 menit)  
Keterangan  : 
CL    =  Panjang curbside 
PHP  =  Jam puncak penumpang 
DEP  =  Keberangkatan penumpang 
VL    =  Panjang kendaraan 
DT    =  Waktu tinggal (rata-rata waktu drop- 
 off/pick-up penumpang) 
P       =  Orang/Jumlah penumpang 
V      =  Kendaraan 
ST    =  Waktu layanan (dalam 60 menit) 
 
Petunjuk umum penggunaan curbside dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 1 Petunjuk umum penggunaan curbside 
 
 
No. 
Jenis 
kendaraan 
Panjang 
kendaraan 
(m) 
Waktu  
(min) 
1. Mobil pribadi 7,62 2-4 
2. Taksi 6,09 2-4 
3. Bus 15,24 15-25 
 
Level Of Service 
Penjelasan dari  standar kategori tingkat 
layanan berdasarkan IATA (International Air 
Transport Association) ditetapkan dalam 
SKEP/100/XI/1983 tentang aturan-aturan bandara 
dan peraturan seperti tingkat pelayanan bandara, di 
mana diberikan koefisien perbandingan di setiap 
tingkat / standar kualitas pelayanan dari tingkat A ke 
tingkat F. Curbside sebagai fasilitas akses 
menurunkan dan menjemput penumpang yang akan 
pergi atau meninggalkan terminal adalah salah satu 
fasilitas bandara sangat sensitif karena melibatkan 
layanan langsung bagi para pengguna layanan 
bandara, baik untuk penumpang maupun mitra 
bandara. Kategori tingkat layanan (LOS) A adalah 
yang terbaik dan F adalah yang terburuk. Tingkat 
layanan dengan kualitas C dianjurkan sebagai batas 
minimum Tingkat layanan terminal bandara karena 
LOS ini ditetapkan sebagai tingkat kualitas 
pelayanan yang baik. Standar kategori tingkat 
layanan berdasarkan IATA (International Air 
Transport Association) (Ashford & Wright, 1992) 
ditampilkan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 2 Level Of Service Berdasarkan IATA 
 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Terminal 
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin. Terdapat 
terminal penumpang internasional dengan luas 
3.815,32 persegi dan luas terminal domestik adalah 
47.819,59 persegi. Bandara ini dioperasikan 
oleh PT. Angkasa Pura I. Sasaran pada penelitian ini 
adalah daerah teras bandara atau curbside pada areal 
keberangkatan. 
 
Jenis Penelitian 
Berdasarkan kategori penulisan dalam 
penelitian ini, maka penelitian ini termasuk dalam 
jenis penilitian eksploratif, penulis berusaha 
menjajaki, menganalisis, dan menggeneralisasi suatu 
fenomena atau keadaan melalui suatu observasi 
langsung di lapangan. Analisis yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah bersifat deskriptif 
kuantitatif yang didapatkan dari data primer dan data 
sekunder, dimana dalam penelitian ini penulis 
berupaya menganalisis kinerja pada curbside 
eksisting areal keberangkatan yang mencakup 
kapasitas area curbside keberangkatan, lamanya 
proses berpindah moda pada curbside, dan jumlah 
antrian kendaraan pada waktu puncak yang terdapat 
pada area curbside keberangkatan di Terminal 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mencapai pola pikir yang 
menyeluruh sesuai dengan tahapan penelitian skripsi 
ini, dilakukan beberapa langkah pengambilan data-
data penunjang dari instansi dan pihak terkait, antara 
lain sebagai berikut :  
 
1. Pengumpulan Data Primer  
Melakukan observasi, yaitu melakukan survei secara 
langsung pada area curbside keberangkatan di 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar untuk 
memperoleh data – data sebagai berikut :  
a) Luas keseluruhan area curbside Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin, khususnya luas pada area 
keberangkatan. 
b) Jumlah antrian kendaraan yang berhenti 
dan menurunkan penumpang pada jam puncak (peak 
hour) di area curbside keberangkatan. 
c) Waktu berhenti rata-rata dan lamanya 
proses pemindahan kendaraan dari area curbside 
menuju parkiran yang terjadi pada saat jam puncak 
(peak hour). 
 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dari pengelola Bandara 
dan pihak perusahaan penerbangan yang beroperasi 
di Bandara Sultan Hasanuddin. Adapun data yang 
diperlukan adalah : 
a) Pegerakan penumpang dan penerbangan 
di Bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 
b) Layout terminal Bandara Sultan 
Hasanuddin. 
 c) Spesifikasi terminal Bandara Sultan 
Hasanuddin. 
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d) Data pergerakan kendaraan penumpang 
di Bandara Sultan Hasanuddin. 
 
Teknik Analisis Data  
Adapun tahapan analisis dalam penelitian 
ini adalah terhadap rumusan masalah kinerja 
pelayanan area curbside keberangkatan akibat 
lamanya proses berpindah kendaraan yang 
mengakibatkan kemacetan di area curbside 
keberangkatan dilaksanakan dengan pendekatan 
kuantitatif menggunakan rumus/persamaan dari 
standar ruang, Service Time.  
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :  
1. Menghitung rata-rata jumlah kendaraan 
yang berhenti pada area curbside keberangkatan. 
2. Menganalisis kinerja pelayanan 
kendaraan pada area curbside di saat jam sibuk 
(Peak Hour) dinilai dari :  
• Waktu berhenti kendaraan pada area 
curbside untuk menurunkan penumpang dan bagasi. 
• Kapasitas area curbside keberangkatan 
untuk menampung kendaraan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Curbisde Eksisting 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Curbside Keberangkatan Bandara Sultan 
Hasanuddin 
 
Kondisi saat ini curbside keberangkatan penumpang 
yang meliputi dimensi dari curbside eksisting di 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar 
 
Tabel 3 Perhitungan panjang curbside 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 
nilai panjang curbside yang diperlukan yaitu 453,3. 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
kapasitas curbside eksisting tidak memenuhi lagi 
kapasitas yang diperlukan. Pada kondisi dilapangan 
sering terjadi penumpukan kendaraan atau 
kemacetan yang terjadi pada saat jam puncak. Hal 
ini dikarenkan beberapa faktor, salah satunya seperti 
kendaraan yang memarkir di area curbside lebih dari 
batas waktu singgah yang diperbolehkan sehingga 
terjadi antrian yang panjang.  
 
Analisis Level of Service  
 Dengan menggunakan standar kategori 
Level of Service berdasarkan IATA, diperoleh nilai 
koefisien perbandingan untuk mengetahui tingkat 
pelayanan Level of Service pada area curbside 
keberangkatan Bandar Udara Sultan Hasanuddin 
Makassar. Nilai koefisien tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4 Perhitungan Nilai Koefisien LOS 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka tingkat 
pelayanan area curbside keberangkatan pada Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin Makassar sudah berada pada 
Kategori “D” , dimana tingkat pelayanan dan 
kenyamanan cukup, pergerakan atau arus  tidak stabil, 
dan keterlambatan dapat diterima. 
 
Tabel 5 Level of Service berdasarkan IATA 
 
Sumber : IATA (International Air Transport 
Association) 
 Berdasarkan penilaian tingkat pelayanan 
(Level of Service) pada saat jam puncak terjadi, 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar sudah tidak 
No. Indikator panjang curbside Variabel 
1. Panjang Curbside Eksisting  215 
2. Jumlah Penumpang pada jam 
puncak (PHP) 
5101 
3. Jumlah penumpang yang datang 
(ARR) 
2187 
4. Panjang kendaraan (VL) 7 
5. Waktu singgah kendaraan (DT) 4 
6. Jumlah orang perkendaraan (P/V) 3 
7. Waktu pelayanan 60 menit (ST) 60 
8. Panjang curbside yang 
dibutuhkan (CL) 
453,3 
No Indikator panjang 
curbside 
Variabel 
1 Panjang Curbside 
Eksisting (m) 
215 
2 Panjang curbside yang 
diperlukan (m) 
453,3 
3 Level of Service 
 [(3) = (1) / (2)] 
0,47 
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memenuhi standar dan kriteria yang dibutuhkan 
dalam pelayanan suatu bandar udara. Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin yang berada pada kategori LOS 
“D” mengindikatorkan tingkat layanan dan 
kenyamanan tidak cukup. Tingkat layanan dengan 
kualitas LOS C dianjurkan sebagai batas minimum 
tingkat layanan terminal bandara karena LOS ini 
ditetapkan sebagai tingkat kualitas pelayanan yang 
baik.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
Gambar 2 Kondisi eksisting lalu lintas pada areal 
curbside keberangkatan 
 
Desain Area Curbside Keberangkatan 
 Tingkat pelayanan curbside keberangkatan 
disaat jam puncak masuk dalam kategori LOS D, 
dimana pada kondisi yang terjadi sering terjadi 
kemacetan yang panjang pada area curbside 
keberangkatan pada Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin selama jam puncak berlangsung. Hal ini 
dikarenakan kendaraan penumpang yang 
menggunakan waktu singgah untuk menurunkan 
penumpang melebihi batas waktu singgah yang 
ditetapkan sesuai dengan aturan bandara tersebut. 
Bahkan ada juga kendaraan khususnya kendaraan 
pribadi yang memarkir kendaraannya diarea 
curbside yang menyebabkan kemacetan pada jalur 
ini. Pihak bandara sendiri juga sudah menetapkan 
waktu singgah untuk menurunkan penumpang hanya 
selama 1 menit, akan tetapi aturan ini belum efektif 
dalam pelaksanaannya.  
 Pada beberapa studi kasus yang dilakukan 
sebelumnya, solusi yang diambil untuk mengatasi 
permasalahan kemacetan ini yaitu dengan 
melakukan penambahan panjang area curbside 
untuk menambah kapasitas menampung kendaraan 
penumpang. Akan tetapi solusi itu terbatasi dengan 
ketersediahan lahan yang tidak lagi memungkinkan 
untuk melakukan perpanjangan area ini. Maka dari 
itu untuk solusi yang diambil oleh penulis, penulis 
tidak melihat untuk adanya penambahan panjang 
curbside area keberangkatan ini. Penulis lebih 
condong untuk melakukan perbaikan di traffic 
management dengan melakukan pendesainan 2 jalur 
area Drop zone dengan membagi jalur untuk 
kendaraan pribadi dan kendaraan umum. 
Pendesainan ini diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan kemacetan pada area curbside 
keerangkatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Desain area curbside keberangkatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Desain area curbside keberangkatan pada 
jalur 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 5 Desain area curbside keberangkatan pada 
jalur 2 
 
 Gambar di atas menunjukkan adanya 
penambahan jalur, jalur pertama dikhususkan untuk 
kendaraan umum dan jalur kedua untuk kendaraan 
pribadi. Melalui pemisahan jalur ini diharapkan 
tidak terjadi lagi kemacetan yang utamanya 
disebabkan oleh banyaknya kendaraan pribadi yang 
memarkir kendaraannya di areal curbside karena 
jalur ini akan memudahkan akses kendaraan  pribadi 
menuju area parkir sehingga tidak ada lagi 
kendaraan yang memarkir di area curbside 
keberangkatan. Sepanjang jalan dari terminal hingga 
jalur kedua dipasang kanopi dan disediakan troli 
Jalur  2 
Jalur  1 
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sehingga penumpang tetap merasa nyaman hingga 
menuju gedung terminal. 
 
Solusi Alternatif Pada Curbside   
 Untuk permasalahan kemacetan kendaraan 
penumpang yang terjadi pada areal curbside 
keberangakatan di saat jam puncak berlangsung, 
maka dapat digunakan beberapa solusi-solusi 
alternatif lainnya selain dengan cara melakukan 
pendesainan dua jalur. Berikut adalah solusi 
alternatif yang dapat dipertimbangkan. 
1.    Pembangunan Terminal Bandara 
 Salah satu faktor penyebab kemacetan 
kendaraan penumpang pada areal curbside 
keberangkatan yaitu dikarenakan bangunan terminal 
untuk penerbangan domestik dan penerbangan 
internasional masih dalam satu bangunan gedung, 
sehingga penumpang keberangkatan yang hendak 
datang menuju bangunan terminal hanya terfasilitasi 
oleh satu pintu masuk saja. Hal ini juga yang 
menyebabkan terjadinya kemacetan. Pembangunan 
bangunan terminal baru dapat dipertimbangkan 
untuk menghindari penumpukkan penumpang. Salah 
satu contoh dapat kita lihat pada Bandar Udara 
Soekarno Hatta di Cengkareng Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11   Lokasi Terminal Bandar Udara 
Soekarno Hatta 
 Pada Gambar 4.12 diatas, dapat dilihat 
bangunan terminal Bandar Udara Soekarno Hatta di 
Jakarta terbagi atas tiga bangunan terminal 
penumpang. Terminal 1 dan 2F merupakan terminal 
penerbangan domestik. Terminal 2D dan 2E 
merupakan sub terminal yang khusus digunakan 
untuk penerbangan internasional. Untuk terminal 3 
digunakan Maskapai Garuda Indonesia untuk 
penerbangan domestik. Dengan adanya tiga 
bangunan terminal yang dimiliki Bandar Udara 
Soekarno Hatta, kondisi arus lalu lintas yang masuk 
dan keluar area Bandara tidak mengalami kemacetan 
yang parah. Solusi ini juga dapat diadopsi dan 
diterapkan di Bandar Udara Sultan Hasanuddin 
Makassar agar terhindar dari kemacetan yang kerap 
kali terjadi khususnya pada areal curbside 
keberangkatan penumpang. 
2. Traffic Management 
 Perbaikan pada traffic management perlu 
dilakukan untuk mengatasi persoalan kemacetan 
pada areal curbside Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin Makassar. Dengan mengadopsi 
kebijakan yang dilakukan oleh pihak Bandar Udara 
Soekarno Hatta Jakarta yang melarang setiap 
kendaraan pribadi yang hendak mengantar 
penumpang melewati areal curbside. Setiap 
kendaraan yang datang wajib langsung menuju area 
parkir yang sudah disediakan, sehingga tidak terjadi 
antrian kendaraan pada areal curbside lagi. Areal 
curbside hanya diperbolehkan untuk kendaraan 
umum seperti taksi dan bus.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan tingkat pelayanan (LOS) yang 
telah memasuki kategori “D” maka diperlukan 
pendesainan pada traffic management yaitu dengan 
membagi dua jalur area kedatangan. 
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